JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768
Halaman : 2424-2436

PENGARUH DEBT TO ASSET RATIO (DAR) DAN CURRENT RATIO (CR)
TERHADAP RETURN ON EQUITY (ROE) PADA PT ACE HARDWARE
INDONESIA TBK PERIODE 2011-2023

Fitri Indrianit, Hendri Gunawan?

'Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
e-mail: ! fitriindriyaniajp@gmail.com
2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
e-mail: 2 dosen02175@unpam.ac.id

Abstract

This research aims to determine the effect of Debt To Asset Ratio (DAR) and Current Ratio (CR) on
Return On Equity (ROE) both partially and simultaneously at PT Ace Hardware Indonesia Tbk. The
research method used is a quantitative method. The population in this research is all of the Financial
Reports of PT Ace Hardware Indonesia Thk. The sample used in this research is the financial position
report and profit and loss report from 2011 — 2023. The data analysis techniques used are Descriptive
Analysis, Classical Assumption Test, Coefficient of Determination Test, Multiple Linear Regression
Analysis, and Hypothesis Testing. The results of this research show that the t value of Debt To Asset Ratio
is -1.886 which is smaller than the t table value of 2.22814 (-1.886 < 2.22814) with a significance value of
0.089 which is greater than 0.05 (0.089 > 0.05). So it can be concluded that the Debt To Asset Ratio has
no effect and is not significant on Return On Equity. Meanwhile, the t-calculated Current Ratio value of -
2.562 is greater than the t-table value of 2.22814 (-2.562 > 2.22814) and the significant Current Ratio
result of 0.028 is smaller than 0.05 (0.089 < 0.05). So it can be concluded that the Current Ratio has a
negative and significant effect on Return On Equity. Debt To Asset Ratio and Current Ratio simultaneously
have an influence and significance on Return On Equity at PT Ace Hardware Indonesia Thk for the 2011-
2023 period as evidenced by the Fcount of 4.843 which is greater than the Ftable of 3.98 (4.8443 > 3.9)
and the value significant of (0.034 < 0.05).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) dan Current Ratio
(CR) terhadap Return On Equity (ROE) baik secara parsial maupun simultan pada PT Ace Hardware
Indonesia Tbk. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Laporan Keuangan PT Ace Hardware Indonesia Thk. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dari tahun 2011 —2023. Teknik analisis
data yang digunakan adalah Analisis Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Koefisien Determinasi, Analisis
Regresi Linier Berganda, dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thiung Debt To
Asset Ratio sebesar -1,886 lebih kecil dari nilai twbel 2,22814 (-1,886 < 2,22814) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,089 lebih besar dari 0,05 (0,089 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Debt To Asset Ratio
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Equity. Sedangkan nilai thiwng Current Ratio
sebesar -2,562 lebih besar dari nilai tawer 2,22814 (-2,562 > 2,22814) dan hasil signifikan Current Ratio
sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05 (0,089 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Equity. Debt To Asset Ratio dan Current Ratio
secara simultan berpegaruh dan signifikan terhadap Return On Equity Pada PT Ace Hardware Indonesia
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Thbk periode 2011-2023 yang dibuktikan dengan Fhitung Sebesar 4,843 lebih besar dari Frabet 3,98 (4,8443 >

3,9) dan nilai signifikan sebesar (0,034 < 0,05).

Kata Kunci: Debt To Asset Ratio, Current Ratio, Return On Equity

1. PENDAHULUAN

Karakteristik dunia usaha saat ini ditandai oleh
perkembangan pesat disegala bidang, tidak hanya
di Indonesia tetapi juga ditingkat global.
Perusahaan ritel merupakan industri yang
dipandang semakin kompetitif di Indonesia.
Perkembangan yang pesat dalam dunia usaha
memberi dampak signifikan bagi perusahaan ritel.
Terjadinya perubahan gaya hidup, baik dalam hal
konsumsi maupun teknologi, mengubah pola
perilaku  konsumen yang lebih  memilih
kemudahan, kenyamanan, dan kecepatan. Hal ini
membuat persaingan di sektor ritel semakin ketat,
sehingga perusahaan ritel harus lebih adaptif dan
inovatif.

Dalam menghadapi perkembangan yang cepat
dan kompetisi yang semakin intens, manajemen
perusahaan harus bisa mengambil keputusan
strategis yang tepat. Selain itu, manajemen juga
harus bisa mengkoordinasikan seluruh sumber daya
yang ada secara efektif dan efisien. Keputusan-

keputusan yang diambil harus mendukung
pencapaian tujuan perusahaan, seperti profit
(keuntungan), going concern (kelangsungan

usaha), dan growth (pertumbuhan).

Salah satu tujuan utama dari manajemen
keuangan perusahaan adalah memaksimalkan nilai
perusahaan  dengan  menunjukkan  bahwa
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik.
Menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan bagi
suatu perusahaan sangatlah diperlukan, sebab itu
merupakan salah satu faktor yang akan menarik
minat para calon investor untuk menanamkan
modal sahamnya. Kinerja keuangan dapat dilihat
melalui data laporan keuangan yang dimiliki oleh
suatu perusahaan. Laporan keuangan digunakan
sebagai dasar pertimbangan dalam melakukan
perbaikan dan menilai kinerja manajemen,
memprediksi kinerja keuangan perusahaan maupun
posisi keuangan perusahaan di setiap periodenya

Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis
laporan keuangan, termasuk Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas,

Laporan Perubahan Modal, dan Catatan Atas
Laporan Keuangan. Laporan-laporan ini secara
singkat mencerminkan  kondisi  perusahaan,
sehingga semua pihak vyang terlibat dapat
melakukan penilaian terhadap kinerjanya.

Laporan keuangan ini disediakan untuk semua
pihak yang memerlukan, sebagai alat untuk
membantu mereka dalam pengambilan keputusan
yang tepat. Baik manajemen maupun pemangku
kepentingan lainnya perlu melakukan pemeriksaan
yang teliti terhadap setiap aktivitas bisnis yang
tercermin dalam analisis laporan keuangan.

Sebuah perusahaan akan melaporkan keadaan
keuangannya dalam berbagai rentang waktu,
seperti triwulan, semester, atau tahunan. Untuk
mengukur dan menganalisis laporan keuangan
tersebut, beragam rasio keuangan dapat digunakan.
Analisis rasio keuangan menjadi alat penting dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan. Rasio-rasio ini
membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan finansial perusahaan, serta memberikan
wawasan  mengenai  efisiensi  operasional,
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Di antara
banyak rasio keuangan yang ada, Debt to Asset
Ratio (DAR) dan Current Ratio (CR) merupakan
dua indikator utama yang sering digunakan untuk
menilai struktur modal perusahaan dan likuiditas.

Debt to Asset Ratio (DAR) mengukur porsi
aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini
memberikan pemahaman mengenai susunan modal
perusahaan dengan tingkat laverage yang
digunakan. Tingkat laverage yang optimal sangat
penting bagi  perusahaan  karena  dapat
mempengauhi risiko finansial dan kapasitas
perusahaan dalam mendapatkan laba. Rasio ini
membantu evaluasi rasio utang terhadap aset
perusahaan oleh investor dan manajemen

Current Ratio (CR) menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya menggunakan aset lancar yang dimiliki.
Rasio ini sangat krusial karena mencerminkan
kesehatan keuangan jangka pendek perusahaan.
Rasio yang ideal menunjukkan bahwa perusahaan
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mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya
dengan aset lancar, yang berarti perusahaan berada
dalam kondisi likuid yang sehat

Return on Equity (ROE) merupakan salah satu
rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih dengan menggunakan modal yang
diberikan oleh pemegang saham (ekuitas). Dengan
kata lain, ROE menunjukkan seberapa besar laba
yang dihasilkan dari setiap unit ekuitas yang
diinvestasikan dalam perusahaan

PT Ace Hardware Indonesia Thk merupakan
perusahaan yang sudah sangat terkenal di
Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada 1995 dan
bergerak di bidang usaha perlengkapan rumah
tangga dan gaya hidup. Produk-produk perseroan
dipasarkan di bawah berbagai merek dagang,
termasuk  “ACE”, “Krisbow” dan “Kris”.
Perusahaan ini membuka gerai pertama pada tahun
1996 di Karawaci, Tangerang. Sejak saat itu,
perusahaan ini terus berkembang sebagai
perusahaan ritel dan Kini telah menjadi salah satu
perusahaan ritel terkemuka yang menyediakan
beragam perlengkapan rumah tangga dan gaya
hidup di Indonesia

Dengan jaringan gerai modern yang dikelola
secara profesional dan didukung proses pengadaan,
operasi dan penjualan terpadu, Perseroan semakin
dikenal sebagai one-stop shopping untuk produk-
produk perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup
berkualitas. Sistem pengelolaan usaha terintegrasi
mampu menciptakan nilai tambah produk yang
bersifat value for money, sehingga menjadikan
Perseroan sebagai “The helpful place” bagi
pelanggan maupun pemangku kepentingan lainnya.
PT Ace Hardware telah berkembang menjadi
sebuah korporasi yang mendunia. Di mulai dengan
sebuah toko keil di Chicago, kini Ace Hardware
telah merambah ke banyak negata termasuk
Indonesia

Saat ini perusahaan telah terdaftar sebagai
emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak 6
November 2007 dengan kode bursa “ACES”.
Perusahaan ini melakukan penawaran saham
sebesar 30% kepada publik, dan kini saham free
float Perusahaan ini telah mencapai jumlah 40%.
Selain itu, likuiditas perdagangan dan perluasan
kepemilikan saham juga ditingkatkan melalui
pemecahan saham dengan rasio 1:10 sejak 1

November 2012. PT Ace Hardware Indonesia Thk
harus menjaga kesehatan keuangan dan kinerjanya
agar tetapkompetitif dan menarik bagi investor

Mengingat pentingnya solvabilitas dan
likuiditas dalam mempengaruhi profitabilitas,
analisis terhadap pengaruh Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Current Ratio (CR) terhadap Return
On Equity (ROE) menjadi sangat relevan. Data
yang diambil dalam penelitian ini adalah populasi
laporan keuangan PT Ace Hardware Indonesia Thk
tahun 2011-2023. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu seluruh laporan keuangan PT
Ace Hardware Indonesia Thk.

Berikut ini merupakan data empiris mengenai
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu :

Tabel 1.1
Hasil Perhitungan Debt w Asser Ravio

PT Ace Hardware Indonesia, Thi.
Periode 2011-2023

Tahun Total Utang | Total Aset | DAR (%) |
2011 219881 637.825 | 1.451.755376 484 15,15 |
2012 298.913.611.039 | 1916 914.650.213 15,59

2013 | S $6.246 | 2478 918 584 338 22731
2014 5 0.413.854 | 2047 348.661.224 | 19 86
2015 638.724.157 543 | 3.267 549.674.003 19,55

2016 682 373973095 | 3.731.101 667 891 18 ."?A}
2017 918418.702 689 | 4 428 840 550 479 20,74 |
2018 | 1085 709.809.612 | 5.321.180.855 541 | 20,40 |
2019 | 1.177.675.527.585 | 5.920.169.803 449 19.89
2020 | 202482 96 | 7.247.063.894 294 2794 |

021 | 1677, 3.660 | 7.189.816.371 434 2333 |
2022 | 1.315.265.98 3 | 7.249.254.612.049 | 18,14 |
2023 | 1566.871.579.663 | 7.753.269.368 751 20,21 |

Sumber - Data yang sefah diolab (2024)

Debt to Asset Ratio (DAR)
25
20
n N_/\/

2011 2012 2013 1014 2015 2016 2017 2012 2019 2020 2021 2022 2023

Dan

|
Suwber - Data yang declah (2024)
Gambar 1.1
Grafik Debt to Asset Rasio

Berdasarkan tabel 1.1 dan gambar 1.1
perhitungan DAR pada PT Ace Hardware
Indonesia, Tbk sepanjang periode 2011-2023.
Perolehan DAR pada tahun 2011 mencapai
15,15%. Tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar
0,45%, dari tahun sebelumnya, tahun 2013
mengalami kenaikan sebesar 7,13% dari tahun
sebelumnya, tahun 2014 mengalami peneurunan
sebesar 2,87% dari tahun sebelumnya, tahun 2015
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mengalami penurunan sebesar 0,31% dari tahun
sebelumnya, tahun 2016 mengalami penurunan
sebesar 1,26% dari tahun sebelumnya, tahun 2017
kembali mengalami kenaikan sebesar 2,45% dari
tahun sebelumnya, tahun 2018 mengalami
penurunan sebesar 0,33% dari tahun sebelumnya,
tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,52%
dari tahun sebelumnya, tahun 2020 mengalami
kenaikan sebesar 8,05% dari tahun sebelumnya,
tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 4,61%
dari tahun sebelumnya, tahun 2022 mengalami
penurunan sebesar 5,18% dari tahun sebelumnya,
akan tetapi pada tahun 2023 DAR mengalami
kenaikan sebesar 2,07%.

Apabila nilai Debt to Asset Ratio semakin
tinggi maka jumlah asset yang dibiayai hutang
semakin besar, dan asset yang dibiayai oleh modal
semakin kecil. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah nilai Debt to Asset Rasio suatu perusahaan
maka Kinerja keuangannya akan semakin baik dan
pendanaan dengan hutang semakin rendah

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Hadijah dkk. (2021) menyatakan bahwa DAR
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE pada
PT. Sampoerna Agro Thk. Sementara itu menurut
Andriani, dkk. (2022) menunjukkan hasil DAR
tidak berpengaruh terhadap ROE di perusahaan sub
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia
Tabel 1.2
Huall Perhitungan Carrenty Retio
T Ace Hardware Indonesia, Thk
Periode 2011-2023

Tahwn| _Aset Lancar | Hutang Lancar | CR (%) |
2011 | 846.866 679,585
2012 | 1318820569

)
¢ {
7447 543 |
) 145,158 | 669 768, 766924 | 800,71
61 625.178514 | 74151

A dastah (034
Gambar 12
Gralik Curvent Rasio

Berdasarkan tabel 1.2 dan gambar 1.2
perhitungan CR pada PT Ace Hardware Indonesia,
Tbk sepanjang periode 2011-2023 cenderung tidak
stabil atau mengalami kenaikan dan penurunan
disetiap tahunnya. Perolehan CR pada tahun 2011
mencapai  508,56%. Tahun 2012 mengalami
kenaikan sebesar 76,70%, dari tahun sebelumnya,
tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 17,51%
dari tahun sebelumnya, tahun 2014 mengalami
kenaikan sebesar 111,15% dari tahun sebelumnya,
tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 89,57%
dari tahun sebelumnya, tahun 2016 mengalami
kenaikan sebesar 127,65% dari tahun sebelumnya,
tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 23,85%
dari tahun sebelumnya, tahun 2018 mengalami
penurunan sebesar 53,15% dari tahun sebelumnya,
tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 158,53%
dari tahun sebelumnya, tahun 2020 mengalami
penurunan  sebesar 211,77% dari  tahun
sebelumnya, tahun 2021 mengalami kenaikan
sebesar 122,72% dari tahun sebelumnya, tahun
2022 mengalami kenaikan sebesar 82,12% dari
tahun sebelumnya, akan tetapi pada tahun 2023 CR
mengalami penurunan sebesar 59,20%.

Current Ratio yang rendah menunjukkan
risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan Current
Ratio yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan
aktiva lancar yang akan mempunyai pengaruh
buruk terhadap profitabilitas perusahaan. Rasio
lancar dapat dikatakan sebagai bentuk mengukur
tingkat keamanan margin of safety. Tingkat
likuiditas perusahaan menentukan kemampuan
untuk membayar kewajiban finansial jangka
pendek tepat pada waktunya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Yuniastuti, 2017) variabel CR
mempunyai pengaruh terhadap ROE pada
perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia. Sedangkan hal berbeda dikemukakan
olen (Hadijah dkk, 2021), berdasarkan hasil
pengujian diketahui bahwa CR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROE pada PT. Sampoerna
Agro Thk
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Tabel 1.3
Hasil Perhitungan Recurn On Equity
PT Ace Hardware Indonesia, Thk
Periode 2011-2013
Laba Bersth
2011 | 2795 018 |

2015 | 584 873.463 989
2016 | 706.150.082.276 | 3048 727 694 796 | 23,16

[ 2017 | 780686 814 661 | 3510421847790 2224
2018 | 976273356597 | 4235471.045929| 2303
2019 | 1.036.610.556.510 | 4 742 494 275 B64 | 21,856

2023 763 876396 554 1235
Sumber - Data yang telak deolah (2024)

faturn On Equity

2013 2012 2013 2014 2015 2026 2017 2018 2019 2010 2031 3022 2023

— R0

Sumber - Data yang telah diclah (2024)
Gambar 1.3

Grafik Retwrn On Equity

Berdasarkan tabel 1.3 perhitungan ROE pada
PT Ace Hardware Indonesia, Tbk sepanjang
periode 2011 — 2023 menunjukkan perkembangan
yang fluktuatif. Perolehan ROE pada tahun 2011
mencapai  22,69%. Tahun 2012 mengalami
kenaikan sebesar 3,82%, dari tahun sebelumnya,
tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,25%
dari tahun sebelumnya, tahun 2014 mengalami
peneurunan sebesar 3,02% dari tahun sebelumnya,
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,99%
dari tahun sebelumnya, tahun 2016 kembali
mengalami kenaikan sebesar 0,91% dari tahun
sebelumnya, tahun 2017 mengalami penurunan
sebesar 0,92% dari tahun sebelumnya, tahun 2018
mengalami kenaikan sebesar 0,81% dari tahun
sebelumnya, tahun 2019 mengalami penurunan
sebesar 1,19% dari tahun sebelumnya, tahun 2020
mengalami penurunan sebesar 7,85% dari tahun
sebelumnya, tahun 2021 mengalami penurunan
sebesar 0,96% dari tahun sebelumnya, tahun 2022
mengalami penurunan sebesar 1,69% dari tahun
sebelumnya, akan tetapi pada tahun 2023 ROE
mengalami kenaikan sebesar 1%. Semakin besar
nilai ROE berarti semakin bagus sebab besarnya
ROE mengindikasi perusahaan mampu mengelola

uang dari investor dengan baik, jika semakin kecil
tingkat pengembalian ekuitasnya maka semakin
buruk.

Berdasarkan tabel dan penjelasan di atas
menunjukkan tingkat fluktuasi Debt To Asset Ratio
(DAR) dan Current Ratio (CR) dan Return On
Equity (ROE) pada PT Ace Hardware Indonesia
Thk periode 2011-2023. Data di atas menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan yang berfluktuasi
dengan variabel yang telah ditetapkan sebelumnya
dan menunjukkan di mana ketidaksesuaian antara
teori dengan realitas bisnis.

Menurut (Dian dkk, 2022) secara simultan
nilai sig. F sebesar 0,000 < taraf signifikan 0,05
(5%) dan nilai Fhitung (6,259) > Ftabel (2,64). Hal
ini berarti dapat disimpulkan bahwa variabel Debt
to Asset Rasio dan Current Rasio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity.

Menurut (Rochman dkk, 2024) Hasil
penelitian ini  mengidikasi bahwa pengaruh
pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset
Ratio (DAR) secara simultan tidak berpengaruh
signifikansi terhadap Return On Equity (ROE) pada
PT. Ultrajaya Milk Industry And Trading Company
Tbk Tahun 2012-2022. Hal tersebut terjadi karena
nilai F_(hitung) (3,599) < F_tabel (4,459) dengan
signifikasi 0,077 > 0,05

2. TINJAUAN PUSTAKA

Secara umum pengertian manajemen
keuangan adalah suatu proses dalam aktivitas
keuangan  perusahaan, dimula dari cara
memperoleh dana hingga dipergunakannya dana
tersebut, yang mana pengguna harus tepat sasaran,
efisien, dan efekti agar tujuan keuangan perusahaan
dapat tercapai sesuai rencana. Menurut Kasmir
(2019:5) “Manajemen Keuangan adalah segala
aktivitas yang berhubungan dengan perolehan,

pendanaan,dan  pengelolaan aktiva dengan
beberapa tujuan menyeluruh”.
Menurut ~ Samsudin  dkk,  (2022:1)

“Manajemen Keuangan adalah seluruh aktivitas
organisasi dalam rangka mendapatkan,
mengalokasikan serta menggunakan dana secara
efek dan efisien. Manajemen keuangan tidak hanya
mendapatkan dana, melainkan mempelajari
bagaimana cara menggunakan serta mengelola
dana tersebut”.
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Laporan keuangan oleh perusahaan tidak
dibuat secara serampangan, tetapi harus dibuat dan
disusun sesuai dengan aturan atau standar yang
berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar laporan
keuangan mudah dibaca dan dimengerti. Laporan
keuangan yang disajikan perusahaan sangat
penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan.
Di samping itu, banyak pihak yang memerlukan
dan berkepentingan terhadap laporan keuangan
yang dibuat perusahaan, seperti pemerintah,
kreditor, investor, maupun para supplier.

Menurut  Kasmir (2019:7)  “Laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan yang
menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah
merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan
terkini adalah keadaan keuangan pada tanggal
tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk
laporan laba rugi)”.

Analisis laporan keuangan merupakan suatu
proses penelitian laporan keuangan beserta unsur
unsurnya dengan tujuan untuk meramalkan kondisi
keuangan suatu perusahaan serta mengevaluasi
hasil yang sudah dicapai perusahaan pada masa lalu
dan saat ini. Hal ini melibatkan proses
menentukandan mengukur data yang terdapat
dalam laporan keuangan menjadi komponen-
komponen tersendiri, menelaah setiap komponen,
dan menggunakan teknik analisis khusus untuk
menguji hubungan antara komponen-komponen
tersebut. Analisis laporan keuangan dilakukan agar
perusahaan lebih tepat dalam menilai kemajuan
atau kinerja manajemen dari periode ke periode
selanjutnya. Selain itu, memperoleh informasi
lebih mendalam mengenai posisi keuangannya, dan
mengurangi risiko investasi.

Menurut  Kasmir  (2019:104)  “Rasio
keuangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan
dengan cara membagi satu angka dengan angka
lainnya”. Perbandingan dapat dilakukan antar satu
komponen dengan komponen dalam satu laporan
keuangan atau antar komponen yang ada dalam
satu laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam
satu periode maupun beberapa periode.

Rasio keuangan ini digunakan untuk menilai
kinerja manajemen dalam satu periode apakah

mencapai target seperti yang telah diterapkan.
Kemudian juga dapat dinilai kemampuan
manajemen dalam memberdayakan sumber daya
perusahaan secara efektif

Debt to Asset Ratio adalah rasio yang
mengukur seberapa besar aset perusahaan dapat
menanggung hutang yang dimiliki Kkorporasi
tersebut. Menurut Kasmir (2019:158) “Debt to
Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan anatara total utang
dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
besar utang perusahaan dibiyai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva”.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya
tinggi artinya pendanaan dengan utang semakin
banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk
memperoleh  tambahan  pinjaman  karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya.
Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin
kecil perusahaan dibiyai dengan utang. Standar
pengukuran untuk menilai naik tidaknya rasio
perusahaan, digunakan rasio rata-rata industri
sejenisnya.

Rasio lancar atau Current Ratio adalah rasio
yang mengukur kinerja keuangan necara likuiditas
perusahaan. Menurut Kasmir (2019:134) “Rasio
lancar (current ratio) merupakan rasio untuk
mengukur  kemampuan  perusahaan  dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo”.

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio
lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan
kurang modal untuk membayar utang. Namun,
apabila hasil pengukuran tinggi, belum tentu
kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat
sajaterjadi karena kas tidak digunakan sebaik
mungkin. Untuk mengatakan suatu kondisi
perusahaan baik atau tidaknya, ada suatu standar
rasio yang digunakan, misalnya rata-rata industri
untuk usaha yang sejenis.

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam laba
bersih dengan menggunakan modal sendiri dan
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menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi
pemilik atau investor, Return On Equity sangat
bergantung pada besar kecilnya perusahaan,
misalnya untuk perusahaan kecil tentu memiliki
modal yang relative kecil, sehingga Return On
Equity yang dihasilkan juga kecil, begitu pula
sebaliknnya untuk perusahaan besar

Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas

dari sudut pandang pemegan saham. Profitabilitas
suatu perusahaan merupakan salah satu dasar
penilaian kondisi suatu perusahaan dalm suatu
periode yang akan datang. Menurut Kasmir
(2019:206) hasil pengembalian ekuitas atau Return
On Equity atau rentabilitas modal sendiri
“merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri”. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya
posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian
pula sebaliknya

3. METODE PENELITIAN
a. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk
memberikan gambaran atau mendeskripsikan
suatu objek yang diteliti melalui data sampel
atau populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif
dapat dilihat dari mean, median, modus,varian,
kuartil, desil, persentil, dan standar deviasi.

Menurut Sugiyono (2017:147) “statistik
deskriptif adalah statistik yangdigunakan untuk
menganalisis datadengan cara mendeskripsikan
ataumenggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksudmembuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Statistikdeskriptif memberikan
gambaran atau data yang dilihat dari rata-rata
(mean),standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtoris dan skewness”.

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan apakah
dalam model regresi variabel independen
mempunyai kontribusi atau tidak. Model

2)

3)

4)

regresi yang baik adalah data distribusi
normal atau mendekati normal. Uji asumsi
normalitas menguji apakah pada model
regresi,  variabel, independen atau
keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati
normal, sehingga layak dilakukan
pengujian secara statistik.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:105) “Uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah suatu model regresi terdapat
korelasi antar variabel bebas
(independen)”. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variabel indepen. Pengujian ini di gunakan
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
diantara variabel-variabel independent
dalam model regresi tersebut

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:139) “Uji
heteroskesastisitas  bertujuan  menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain”.
Jika varian residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
heteroskedastisitas dan jika berbeda di
sebut heterokesdasitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
cara grafik Plot

Uji Autokorelasi

Autokorelasi diasumsikan sebagai
unsur gangguan yang berhubungan dengan
observasi tidak dipengaruhi oleh unsur
disturbansi  atau  gangguan  yang
berhubungan dengan pengamatan lain yang
manapun. Salah satu uji yang paling
popular untuk mendeteksi autokorelasi
adalah uji Durbin-Watson. Identifikasi
secara statistik ada atau tidaknya gejala
autokorelasi dapat dilakukan dengan
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menghitung nilai Durbin-Watson (DW).
Dalam DurbinWatson (DW) terdapat dua
nilai, yaitu batas bawah (dL), dan batas atas
(du).

c. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut  Sugiyono (2017), analisis
regresi linear berganda adalah suatu alat analisis
peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas
atau lebih terhadap variabel terikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungsi antara dua variabel bebas atau lebih
dengan satu variabel terikat. Analisis statistik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi berganda dengan
mempergunakan program SPSS. Analisis
regresi berganda dipakai untuk menghitung
besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu
perubahan kejadian (variabel X) terhadap
kejadian lainnya (variabel Y).

. Koefisien Determiasi

Menurut Imam Ghozali (2018:97)
“Koefisien determinasi R? pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen”.
Nilai koefisien determinasi adalah nilai nol dan
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel-
variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen

. Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan
antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan
dalam bentuk hubungan positif dan negatif,
sedangkan kuat atau lemahnya hubungan
dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi

(Sugiyono, 2018).

. Uji Hipotesis
1) UjiParsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menentukan
apakah variabel bebas Debt to Asset Ratio
(X1) dan Current Ratio (X2) berpengaruh
secara parsial terhadap Return On Equity

().

2) Uji Simultan (Uji f)

Uji “F” digunakan untuk menguji
pengaruh secara bersama-sama (simultan)
antara Debt to Asset Rasio (X1) dan
Current Rasio (X2) terhadap Return On
Equity ()

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Statistik Deskriptif

Tabel 4.4
Hasil Amalisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
M . Maniean Mear Sod. Devumcn |

PA 17— 1§ 1514 a4 oued sz

. 4 - - - - 4
KR 13 W7.74 807 64 £31 5044 12301108
|

#OE (£ 1133 Jo. N 20,133 139641

Sember - Hasil Outpot 3PS5 270
Berdsasarkan tabel 4.4 dapat dilihat
bahwa nilai N 13 yang artinya dari sampel yang
digunakan sebanyak 13. Variabel DAR
memiliki nilai terendah 15,15 dan tertingginya
sebesar 27,94. Rata-rata nilai DAR adalah
20,1400, dengan nilai standar deviasi sebesar
3,31249
Pada variabel CR memiliki nilai
terendahnya sebesar 397,74 dan tertingginya
sebesar 807,64. Rata-rata nilai CR adalah
641,5946, dengan nilai standar deviasi sebesar
123,01102. Variabel ROE memiliki nilai
terendahnya sebesar 11,35 dan tertingginya
sebesar 26,50. Rata-rata nilai ROE adalah
641,5946, dengan nilai standar deviasi sebesar
5,39661

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
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Tabel 4.5
Ui Kormogolov-Smirmev
One-Sample Kolmogoroy-Smarnoy Test

Unstasdbardired

N S A o A anan T Ted Ml
Dwomtnt Vadette, ATE

- Residoad |
N 13
Nooma! Pannmesery*® | Mess 000000 l c
5td_Devistion 384629481 !
Mont Extrene Absolits 134 i
Dfferences Posrve 3 b
Neganve - 134
Test Statiatic MELS
Asymp S (3 rated) 2004
Moot Carlo Seg (2 Sig 748
kel 7% Confidence biteronl Lower 31 Obwervad Cume Pree
jBowod] = | Sucober : Hastl Output SPSS 27.0
Upger 759 Gambar 4.7
Bound Normal Probability Plot
Lo Test dismbuotion 13 Normal
(b Calculated from dats Berdasarkan gambar 4.7,

(¢ Lilliefoes Significance Coerection
d_This 13 a Jower bound of the true sagmeficance

¢ Liliefoes” method based oo 10000 Mante Carlo samples with startang
1000000
Swenber - Hand Output 3PS 270

Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan kolmogorov-smirnov pada tabel 4.5
diatas, dapat diketahui nilai signifikasi
(Asymp.Sig 2 tailed) sebesar 0,200 > 0,05
yang artinya nilai residual terdistribusi
dengan normal.

Berdasarkan data grafik histogram
di atas dapat dilihat bahwa kurva tersebut
berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat
dari kurva yang berbentuk seperti lonceng
terbalik yang memenuhi garis lonceng
yang berarti data dapat dikatakan
berdistribusi normal

AT Coefficlents*
3 epen et vwwem 30E
Uratrtastee | S oed
13 ‘ rwa?y Tless
Mocel . A1 £ Beta | | g | Tewiercs ¥
‘Cavanad o338 1004 soy oot
oA iy i 42 1oed oad ' 1008
5 Ny o1 L, 2564 o wd 1003
A_Degencent Yaritee ROE

Sunkert © Hued Outpest Sgan 27 0

Cambar 4.6
Hasil Uji Normalitas dengan Histogram

2)

menunjukkan titik-tiitk plot mengikuti dan
mendekati garis diagonal. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa data yang diteliti
memiliki penyebaran yang mendekati
normal atau memenuhi syarat normalitas.

Uji Multikolinearitas

Pada tabel 4.6 menunjukkan nila
tolerance DAR dan CR sebesar 0,998 yang
berarti lebih besar dari 0,10 (0,998 > 0,10)
dan nilai VIF DAR dan CR sebesar 1,002
lebih kecil dari 10 (1,002 < 10). Maka
dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance
diatas 0,10 dan VIF di bawah 10 artinya
tidak terjadi multikolinearitas.

Tahel 46
Hasll Uji Multikelinearitas

Sieher - vl Ovtget SP54 27 0

3) Uji Heteroskedastisitas
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4)

Mt
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Sucber - Hasd Qutpat SPSS 2

Gambar 4.8
Hasl Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.8 diatas, dapat
hasil  uji  heteroskedastisitas  grafik
scatterplot memperlihatkan bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar
baik diatas maupun dibawah pada angka O
pada sumbu Y. Artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi ini
sehingga model regresi layak dipakai

Uji Autokorelasi
Tabel 4.7
Uji Autokoreasi
Model Summary"
Adpaled R

Std. Ercor of
the Eshimale Wartson

421340 73

H Square
1 7014 A9 380
5. (Conztont), CR. UAR

Sguare

|b_Dapandant Vanahla' ROE
Somber - Haal Ouepns SPES 270

Dimana hasil autokorelasi dalam
penelitian ini nilai DW berada dalam
rentang (0,737 < 0,8612). Sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil penelitian ini
terdapat autokorelasi, karena tidak sesuai
dengan kriteria maka untuk dapat
melanjutkan penelitian tersebut dapat
dilakukan menggunakan uji Run Test.

Selain menggunakan uji DW, uiji
autokorelasi dapat juga dilakukan dengan
menggunakan uji run test. Uji Run Test
merupakan  bagian dari  pengujian
nonparametrik. Run Test digunakan untuk
melihat apakah data residual terjadi secara
random atau tidak (sistematis). Apabila
nilai signifikan kurang dari signifikansi
0,05 yang berarti HO ditolak, segingga
dapat disimpulkan bahwa residual tidak

C.

random atau terjadi autokorelasi antar nilai

residual.
Tabel 4.8
Uji Run Test
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value* 59402
Cases = Test Value &
Cases == Test Value 7l
Total Cases 13
Number of Runs q
z 1,144
Asymp. Sig. (2-tailed) 253
a. Median

Sumber : Hasil Qutput SPS5 27.0
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat

bahwa setelah dilakukan uji run test
diketahui nilia Asymp.sig (2-tailed)
sebesar 0,253 > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data tidak terjadi
autokorelasi pada penelitian ini atau sudah
memenuhi asumsi klasik autokorelasi.
Dengan demikian, masalah autokorelasi
yang tidak terselesaikan dengan uji D-W
dapat teratasi melalui uji run test sehingga
penelitian ini dapat terus dilanjutkan

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Lincar Berganda
Coefficients*
arctac S‘.“it}i 90,047 o 5014 W04
5] 603 36 o 183 o | 03 100
A 24 LAl i 2 553 4 g 1003
2 Dopensent Viriable ROE
Scxmber - Hask Ostpe SP3S 27 0
Berdasarkan  tabel 4.9  diperoleh
persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut : Y = 50,386 — 0,693 (DAR) — 0,025

(CR) +e

Persamaan linear berganda diatas
mempunyai interpretasi sebagai berikut :

Nilai Konstanta (a) bernilai positif

sebesar 50,386, ini dapat diartikan nilai DAR
dan CR adalah 0, maka ROE bernilai 50,386.
Nilai konstanta positif menunjukkan terjadi
peningkatan ROE.
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Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap
Return On Equity (ROE). Nilai koefisien regresi
dari variabel DAR sebesar -0,693, ini
menujukan hubungan negatif terhadap ROE.
Artinya setiap kenaikan 1% dalam tingkat DAR
akan mengakibatkan penurunan ROE sebesar -
0,693. Oleh sebab itu, dapat diambil kesimpulan
bahwa DAR mempunyai pengaruh negatif
terhadap ROE.

Current Ratio (CR) terhadap Return on
Equity (ROE). Mempunyai nilai koefisien
regresi dari variabel CR sebesar -0,025, ini
menunjukkan hubungan negatif terhadap ROE.
Artinya setiap kenaikan 1% dalam tingkat CR
akan mengakibatkan penurunan ROE sebesar -
0,025. Oleh sebab itu dapat diambil keputusan
bahwa CR mempunyai pengaruh negatif
terhadap ROE

. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Maodel R R Square Square the Estimate Watson

1 7019 493 ,390) 4.21340Q J37
a. Predictors: (Constant), CR, DAR

b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Output SPSS 27.0

Berdasarkan perhitungan tabel 4.11
didapatkan nilai korelasi (R) sebesar 0,701
berada pada interval koefisien antara 0,60 —
0,799 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Debt to Asset Ratio (X1) dan Current Ratio (X2)
memiliki hubungan yang kuat dengan Return
On Equity (Y).

e. Korelasi Determinasi (KD)

Analisis korelasi determinasi digunakan
untuk  mengetahui  besarnya  persentase
hubungan Debt to Asset Ratio dan Current
Ratio. Berikut hasil uji korelasi determinasi
pada penelitian ini :

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adusied R | Stg Ener of Db

Moda| R R Sguarel Square Ma EsSmate Watson

1 7014 433 390 421340 731

a Predciors (Constant), CR, DAR

b Dependent Variabls ROE
Sumber - Hasl cotput SPSS 27.0

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui nilai
Adjusted R Square sebesar 0,390 atau 39%.
Maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset
Ratio dan Current Ratio berpengaruh sebesar
39% terhadap Return on Equity sedangkan
sisanya 61% dipengaruhi oleh variabel lain
yanng tidak disebutkan dalam penelitian ini.

f. Uji Hipotesis

1) UjiParsial (Uji t)
Fabel 413

Hasll Uji t (Parsial) Perbltungas Debds o dser Koo dan Coavvens Rade
terhadap Returm ow Equity

CaalMigienny

Dari hasil perhitungan uji t dapat
diketahui bahwa variabel DAR memiliki
thitung Sebesar -1,886 sedangkan tiabel Sebesar
2,22814. Sehingga thiung kurang dari traber (-
1,886 < 2,22814) dengan nilai signifikansi
dari variabel DAR sebesar 0,089 artinya
lebih besar dari 0,05. Hal ini menjelasakan
bahwa HO1 diterima Hal ditolak. Artinya
bahwa secara parsial variable DAR tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
ROE pada PT Ace Hardware Indonesia
Tbk.

Dari hasil perhitungan uji t diatas
diketahui bahwa variabel CR memiliki
thitung SEDESAr -2,562 sedangkan tiabel Sebesar
2,22814. Sehingga tniung lebih besar dari
pada tibel (-2,562 > 2,22814) dengan nilai
signifikansi dari variabel CR sebesar 0,028
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menjelaskan
bahwa HO02 ditolak dan Ha2 diterima.
Artinya secara parsial variabel CR
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap ROE pada PT Ace Hardware Tbk.

2) Uji Simultan (Uji )
Tabed 414

Haail Us F (Simesitan) Perhitesgan Dot to dues Rotis des Carrons Rosis
terhadap Returm on Eguity

ANOVA"
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Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat
bahwa nilai Fhiung Sebesar 4,843 sedangkan
Fuabel 3,98 sehingga Fhiung lebih besar dari
Fravel (4,843 > 3,98) dengan signifikansi
0,034 kurang dari 0,05. Maka HO3 ditolak
dan Ha3 diterima, dapat disimpulkan
bahwa secara simultan Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Current Ratio (CR)
berpengaruh dan signifikan terhadap Retun
on Equity (ROE) pada PT Ace Hardware
Indonesia Thk periode 2011-2023

5. KESIMPULAN
Penelitian ini membahas pengaruh Debt to
Asset Ratio dan Current Ratio terhadap Return On

Equity pada PT Ace Hardware Tbk periode 2011-

2023. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Dari hasil pengujian parsial (uji T) diperoleh
bahwa variabel DAR terhadap ROE
menunjukkan thiung Sebesar - 1,886 < ttabel
2,22814 dengan nilai signifikan 0,089 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Hol diterima
dan Hal ditolak artinya variabel DAR secara
parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap ROE.

b. Dari hasil pengujian parsial (uji T) diperoleh
bahwa variabel CR terhadap ROE
menunjukkan thiung Sebesar -2,562 > trabel
2,22814, sedangkan nilai signifikan lebih kecil
dari pada 0,05 yaitu 0,028 (0,028 < 0,05)
Maka dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak
dan Ha2 diterima, artinya variabel CR secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROE.

c. Dari  hasil pengujian simultan (uji F)
membuktikan adanya pengaruh signifikan
DAR dan CR terhadap ROE diperoleh dengan
Fhitung sebesar 4,843 > Faber Sebesar 3,98,
dengan nilai signifikan yang didapat adalah
sebesar 0,034 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa HO3 ditolak dan Ha3 diterima , artinya
variabel DAR dan CR secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap ROE.
Hasil lainnya dapat dilihat pada uji koefisien
determinasi (R?), hasil dari R Square yang
menunjukkan nilai sebesar 0,390 atau 39%. Ini
menunjukkan bahwa persentase terhadap
variabel Debt to Aset Rasio dan Current Ratio

memberikan pengaruh nilai sebesar 39%
terhadap Return On Equity sedangkan sisanya
sebesar 61% dipepengaruhi oleh variabel lain
yang tidak ditekiti dalam penelitian ini.
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